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ABSTRAK 

 

 Nur Azizah (Nim: 22190005) IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS 

LITERASI SAINS PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DI KELAS 

X MAN 3 MANDAILING NATAL Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 

literasi sains siswa serta masih dominannya pembelajaran konvensional yang berpusat 

pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Maka dalam hal ini 

adapun rumusan masalah Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis literasi sains 

pada materi pencemaran lingkungan, Bagaimana proses pembelajaran berbasis literasi 

sains siswa pada materi pencemaran lingkungan, Apa saja kendala yang dihadapi dalam 

implementasi pembelajaran berbasis literasi sains pada materi pencemaran lingkungan, 

penelitian ini bertujuan untuk implementasi pembelajaran berbasis literasi sains pada 

materi pencemaran lingkungan,  proses pembelajaran berbasis literasi sains siswa pada 

materi pencemaran lingkungan, kendala yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran 

berbasis literasi sains pada materi pencemaran lingkungan, Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru 

dan siswa kelas X. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai proses 

dan hasil pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

berbasis literasi sains dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu kegiatan membaca 

sumber belajar, mengamati fenomena melalui penayangan video pembelajaran, 

menganalisis informasi, berdiskusi secara kelompok, serta menarik kesimpulan. 

Penggunaan video pembelajaran tentang pencemaran lingkungan terbukti mampu 

membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih konkret, kontekstual, dan mudah 

dipahami karena siswa dapat melihat secara langsung contoh fenomena yang terjadi di 

lingkungan nyata. dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya ketersediaan sumber belajar yang 

bervariasi, serta masih adanya siswa yang belum terbiasa belajar secara mandiri 

 

Kata Kunci : Literasi sains, video pembelajaran, pencemaran lingkungan, 

pemahaman konsep 
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ABSTRACT 

 

Nur Azizah (Student ID: 22190005) Implementation of Science Literacy-Based Instruction 

on the Topic of Environmental Pollution in Grade X at MAN 3 Mandailing Natal. This 

research was motivated by students' low science literacy and the continued dominance of 

conventional, teacher-centered instruction, which resulted in students being less active 

during the learning process. The research questions addressed the implementation of 

science literacy-based instruction on environmental pollution, the nature of the student 

learning process under this approach, and the obstacles encountered during 

implementation. The study aimed to examine these aspects: the implementation itself, the 

student learning process, and the challenges faced. A qualitative approach with a 

descriptive research design was employed. The research subjects consisted of the teacher 

and Grade X students. Data collection techniques included observation, interviews, and 

documentation. Data analysis was conducted in three stages—data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing—to obtain a clear picture of the learning process 

and outcomes. The results indicate that the science literacy-based instruction was 

implemented through several stages: reading learning resources, observing phenomena via 

instructional videos, analyzing information, engaging in group discussions, and drawing 

conclusions. The use of instructional videos on environmental pollution proved effective in 

helping students grasp concepts in a more concrete, contextual, and accessible manner, as 

they could directly observe examples of real-world phenomena. However, certain obstacles 

were encountered during implementation, such as limited instructional time, a lack of 

diverse learning resources, and the fact that some students were not yet accustomed to 

independent learning. 

 

Keywords: Science literacy, instructional video, environmental pollution, conceptual 

understanding. 
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MOTTO HIDUP 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan),tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yg lain) dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap. 

(Q.S Al -Insyirah :6-8) 

"Dan barang siapa memudahkan orang yg kesusahan,maka 

Allah ta' ala akan memudahkan urusannya di dunia akhirat 

(HR.Muslim) 

"Di dalam ini kenyataan memang terlalu sering tidak sesuai 

harapan.tapi yakinlah semua sudah ada rezekinya masing masing. tuhan 

tidak akan salah Membagi rezeki 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Dalam era globalisasi dan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi yang semakin pesat, dunia pendidikan dituntut 

untuk mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya menguasai 

pengetahuan, tetapi juga memiliki, kreatif, dan mampu memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah melalui penerapan pembelajaran berbasis 

literasi sains. 

Literasi sains menjadi kompetensi yang sangat penting bagi peserta 

didik, khususnya dalam memahami berbagai fenomena alam dan 

permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar mereka. Melalui literasi 

sains, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep-konsep ilmiah, 

tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

nyata serta mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung jawab. 

Namun, pada kenyataannya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman 

siswa. memahami materi yang bersifat kompleks seperti pencemaran 

lingkungan.  

Materi ini tidak hanya menuntut pemahaman konsep, tetapi juga 

kemampuan siswa dalam menganalisis penyebab, dampak, serta solusi 

terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi. Akan tetapi, dalam praktik 

pembelajaran di kelas, masih banyak guru yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher centered), 

sehingga siswa kurang aktif dan kurang terlatih dalam mengembangkan 
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pemahaman siswa dalam suatu permasalahan. 

Perkembangan isu-isu lingkungan global seperti perubahan 

iklim, pemanasan global, serta meningkatnya pencemaran lingkungan 

menjadi tantangan nyata yang harus dihadapi oleh generasi saat ini. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi 

juga berpengaruh terhadap kesehatan manusia dan keberlangsungan 

kehidupan di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran 

penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai 

permasalahan tersebut. Dalam konteks ini, pembelajaran sains 

seharusnya tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep semata, dan 

kesadaran lingkungan. Siswa perlu dilatih untuk mampu memahami 

hubungan antara konsep sains dengan fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar.  

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

relevan dengan kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis literasi sains 

hadir sebagai salah satu solusi untuk menjawab tantangan tersebut. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui 

kegiatan membaca, mengamati, menganalisis, serta menyimpulkan 

informasi dari berbagai sumber.  

Dalam pembelajaran berbasis literasi sains, siswa tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan sebagai penemu 

pengetahuan. Siswa diajak untuk mencari informasi dari berbagai 

sumber, baik buku, artikel, maupun media digital, kemudian 

menganalisis dan mengevaluasi informasi tersebut.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada hari sabtu pukul 

09.30 WIB dikelas X MAN 3 Mandailing Natal.Kemampuan liteasi  

juga didukung oleh tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered learning). Dalam kurikulum ini, 

siswa didorong untuk aktif dalam proses pembelajaran, , kreatif, serta 

memiliki kemampuan memecahkan masalah. Oleh karena itu, guru 



3 

 

 

 

dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang inovatif dan 

mampu mengembangkan potensi siswa secara optimal. Pembelajaran 

berbasis literasi sains sangat sejalan dengan prinsip rikulum 

Merdeka, karena memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara 

mandiri dan aktif. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga mencari dan mengolah informasi secara mandiri. Hal ini 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. 

Di era digital saat ini, informasi sangat mudah diakses melalui 

berbagai media, seperti internet, buku digital, dan jurnal ilmiah. 

Namun, kemudahan akses informasi tersebut juga menuntut siswa 

untuk memiliki kemampuan dalam menyaring dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh. Oleh karena itu, literasi sains menjadi sangat 

penting untuk membantu siswa dalam memahami dan mengevaluasi 

informasi secara tepat.Selain itu, pembelajaran berbasis literasi sains 

juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi. Dalam proses pembelajaran, siswa diajak 

untuk berdiskusi, bertukar pendapat, serta bekerja sama dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman, tetapi juga membentuk sikap sosial yang 

baik, seperti menghargai pendapat orang lain dan bekerja sama dalam 

tim. Permasalahan lingkungan yang semakin kompleks juga menuntut 

adanya generasi yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan.  

Melalui pembelajaran berbasis literasi sains, siswa dapat 

memahami pentingnya menjaga lingkungan serta dampak dari tindakan 

yang dilakukan terhadap lingkungan. Dengan demikian, siswa 

diharapkan dapat menjadi individu yang peduli dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran berbasis literasi sains masih menghadapi berbagai 

kendala. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan sumber belajar, 

kurangnya pemahaman guru mengenai konsep literasi sains, serta 
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keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran.  

Dalam hal ini, peran guru sangat penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman siswa. Guru 

harus mampu merancang kegiatan pembelajaran yang menarik, 

menantang, serta sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, 

dukungan dari pihak sekolah juga sangat diperlukan dalam mendukung 

penerapan pembelajaran berbasis literasi sains. Sekolah perlu 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti buku, media 

pembelajaran, serta akses terhadap sumber informasi yang relevan.  

Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efektif. Dengan 

memperhatikan berbagai aspek tersebut, maka implementasi 

pembelajaran berbasis literasi sains menjadi sangat penting untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi 

pencemaran lingkungan. Pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna.Pada akhirnya, pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk 

membentuk karakter dan kemampuan siswa dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 

literasi sains diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan serta menghasilkan generasi yang 

cerdas, dan peduli terhadap lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X 

MAN 3 Mandailing Natal, ditemukan bahwa sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pencemaran 

lingkungan secara mendalam. Hal ini terlihat dari rendahnya 

kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan, mengemukakan 

pendapat, serta menarik kesimpulan secara logis. Selain itu, proses 

pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mengintegrasikan 
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pendekatan literasi sains, sehingga siswa kurang terbiasa dalam 

mengaitkan konsep pembelajaran dengan fenomena nyata di 

lingkungan sekitar. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran 

yang mampu meningkatkan pemahaman siswa, salah satunya melalui 

implementasi pembelajaran berbasis literasi sains. Pembelajaran ini 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mencari, 

memahami, dan mengolah informasi secara ilmiah, serta mampu 

mengembangkan pemahaman dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dihadap 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di.atas supaya mempermudah 

penelitian serta dapat berfokus pada permasalahan yang akan dibahas, 

maka penulis akan mengacu pada beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis literasi sains pada 

materi pencemaran lingkungan di kelas X ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran berbasis literasi sains siswa pada 

materi pencemaran lingkungan di kelas X ? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran 

berbasis literasi sains pada materi pencemaran lingkungan di kelas 

X ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran berbasis literasi 

sains pada materi pencemaran lingkungan di kelas X 

2. Untuk mengetahui Bagaimana proses pembelajaran berbasis 

literasi sains siswa pada materi pencemaran lingkungan dikelas. 

3. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam 

implementasi pembelajaran berbasis literasi sains pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas X. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian teori mengenai Bagaimana 

implementasi pembelajaran berbasis literasi sains dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi pencemaran 

lingkungan di kelas X 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan literasi  siswa. 

b. Bagi Guru dan sekolah 

Dengan adanya penelitian ini memberikan referensi dan 

bahan evaluasi dalam merancang dan melaksanakan 

kemampuan literasi dan memberikan masukan dalam 

pengembangan program sekolah yang berorientasi pada 

pembentukan literasi siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pengalaman, dan keterampilan 

peneliti dalam menerapkan pembelajaran berbasis literasi sains 

pada materi pencemaran lingkungan di kelas X. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Berikut adalah penjelasan istilah yang digunakan penulis dalam 

judul Implementasi Pembelajaran Berbasis Literasi Sains  Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Di Kelas X di Man 3 Mandailing Natal. 

Impelementasi dalam KBBI merupakan pelaksanaan, 

penerapan, implementasi. Pembelajaran adalah penerapan atau 

pelaksanaan suatu kegiatan yang disusun secara terencana dengan 

mekanisme tertentu dan memerlukan keterampilan, kepemimpinanan 

dan motivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pengertian 
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implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti 

bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 

acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Pembelajaran 

secara umum istilah belajar dimaknai sebagai suatu kegiatan yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri 

seseorang.  

Dengan pengertian demikian, maka pembelajaran dapat 

dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 

rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah kea rah yang lebih 

baik Adapun yang dimaksud dengan proses pembelajaran adalah 

sarana dan cara bagaimana suatu generasi belajar, atau dengan kata lain 

bagaimana sarana belajar itu secara efektif digunakan 

 Hal ini tentu berbeda dengan proses belajar yang diartikan 

sebagai cara bagaimana para pembelajar itu memiliki dan mengakses 

isi pelajaran itu sendiri. Berangkat dari pengertian tersebut, maka dapat 

dipahami bahwa pembelajaran membutuhkan hubungan dialogis yang 

sungguh-sungguh antara pendidik/guru dan peserta didik, dimana 

penekanannya adalah pada proses pembelajaran oleh peserta didik, dan 

bukan pengajaran oleh guru. Konsep seperti ini membawa konsekuensi 

kepada fokus pembelajaran yang lebih ditekankan pada keaktifan 

peserta didik sehingga proses yang terjadi dapat menjelaskan sejauh 

mana tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai 

oleh peserta didik.Keaktifan peserta didik tidak hanya dituntut secara 

fisik saja, tetapi juga dari segi kejiwaan . 

Literasi secara umum mengacu pada kemampuan individu 

untuk membaca, menulis, dan memahami teks tertulis. Namun, dengan 

berkembangnya teknologi dan pergeseran budaya informasi, definisi 

literasi telah meluas. Saat ini, literasi tidak hanya berfokus pada 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan 
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untuk memahami, menafsirkan, dan menerapkan informasi dari 

berbagai sumber. 

Sains Secara bahasa, sains berasal dari kata Latin scientia yang 

berarti pengetahuan. Dalam pengertian ini, sains mencakup segala 

bentuk pengetahuan yang diperoleh manusia melalui proses belajar dan 

pengalaman. Sementara itu, secara istilah, sains adalah suatu sistem 

pengetahuan yang tersusun secara teratur dan diperoleh melalui metode 

ilmiah, yaitu melalui observasi, eksperimen, pengukuran, serta analisis 

yang logis dan objektif. Sains tidak hanya berisi fakta-fakta, tetapi juga 

mencakup konsep, prinsip, hukum, dan teori yang digunakan untuk 

menjelaskan berbagai fenomena alam. Selain itu, sains bersifat 

dinamis, artinya dapat berkembang dan berubah seiring dengan 

ditemukannya bukti-bukti baru. Dengan demikian, sains berperan 

penting dalam membantu manusia memahami dunia, memecahkan 

masalah, serta mengembangkan teknologi yang mendukungkehidupan. 

(Ilmiah & Pendidikan, 2023). 

F. Sistematika Pembahasan 

Sitematika penulisan ini berguna untuk memudahkan 

pembahasan tentang penelitian, maka dari itu sistematika disusun 

kedalam III Bab yaitu : 

BAB I : Pendahuluan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian,penjelasan istilah,dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian teori yang menjelaskan tentang landasan teori dan 

hasil penelitian yang relevan. 

BAB III : Metode penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, tekhnik pengumpulan data, 

tekhnik keabsahan data, dan tekhnik analisis data. 

BAB IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan: deskriptif data yang 

berisikan temuan umum dan temuan khusus penelitian. 

BAB V : Penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 


